Analisis Pengendalian Kualitas Produk Wingko Babat Dyriana Di Kota Semarang Dengan Metode Statistical Quality Control (SQC) by Afrinawati, Nurita Dwi
1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap daerah pasti memiliki makanan atau cinderamata khas yang biasa
dijadikan oleh-oleh bagi wisatawan. Secara tidak langsung, oleh-oleh menjadi
ciri khas suatu daerah sekaligus bisa menjadi sarana promosi daerah asalnya.
Tidak terkecuali bagi Kota Semarang yang terkenal dengan berbagai makanan
khasnya seperti bandeng presto, lumpia, dan wingko babat
Wingko merupakan salah satu jenis makanan tradisional yang berasal
dari Babat, Jawa Timur. Wingko babat juga berkembang di Semarang, Jawa
Tengah dan lebih dikenal sebagai salah satu oleh-oleh khas Kota Semarang,
Jawa Tengah. Wingko adalah makanan semi basah atau kudapan yang terbuat
dari tepung ketan yang dicampur dengan parutan kelapa muda kemudian
ditambahkan gula pasir. Sebagai perekat adonan biasanya digunakan santan
atau kadang-kadang air biasa (Winarno, 2014). Wingko babat umumnya
sangat digemari oleh semua kalangan masyarakat karena memiliki cita rasa
dan tekstur yang khas.
Wingko babat dapat dijual dalam bentuk bundar yang besar atau juga
berupa kue-kue kecil yang dibungkus kertas. Kombinasi gula dan kelapa
menjadikan kue ini nikmat. Wingko babat biasanya dikonsumsi sebagai
hidangan selingan (Murdijati, 2007).
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan wingko babat relatif
murah dan mudah diperoleh. Komponen dalam pembuatan wingko babat
terdiri dari tepung ketan, gula, dan kelapa parut. Wingko babat merupakan
salah satu industri unggulan yang ada di Kota Semarang. Pertumbuhan usaha
pembuatan wingko babat ini ditandai dengan semakin bertambahnya
produsen wingko babat, baik yang menempati sebuah toko maupun dijajakan
oleh pedagang asongan di pusat oleh – oleh kota Semarang atau di stasiun
kereta api, pelabuhan dan bandara. Jumlah merek wingko babat yang dijual di
Kota Semarang cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah
produsen wingko babat yang tersebar di Kota Semarang. Perkembangan
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2jumlah pengrajin wingko babat dalam enam tahun terakhir dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut:
Gambar 1. Grafik Jumlah UKM Wingko Babat Di Kota Semarang Tahun 2010-2015
Sumber data: Dinas Koperasi dan UKM Kota Semarang, 2016
Berdasarkan Gambar 1. nampak bahwa perkembangan pengrajin
wingko babat di Kota Semarang dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015
ini fluktuatif tetapi cenderung mengalami peningkatan. Kondisi ini
menyebabkan tingkat persaingan semakin ketat, sehingga dapat berakibat
turunnya tingkat penjualan wingko babat, bagi pengrajin yang tidak mampu
bersaing. Hal ini bisa dipengaruhi oleh minat dari wisatawan domestik
maupun wisatawan asing yang berkunjung ke Semarang dan kembali ke kota
masing-masing dengan membawa oleh-oleh khas seperti wingko babat itu
sendiri. Berbagai inovasi produk wingko babat sudah dilakukan untuk
memberikan pilihan sesuai selera konsumen.
Menurut Sofjan Assauri (1998), pengendalian dan pengawasan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi
yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang direncanakan dan apabila terjadi
penyimpangan, maka penyimpangan tersebut dapat dikoreksi sehingga apa
yang diharapkan dapat tercapai. Kotler dan Amstrong (2001) mengartikan
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3kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan
fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi,
dan perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya. Kepercayaan dan
kepuasan konsumen menjadi tujuan para pelaku usaha untuk mengawasi
produk yang diproduksi. Pengendalian kualitas yang optimal memang
membutuhkan biaya tambahan sebagai biaya pengawasan kualitas, namun
sebanding dengan pengaruhnya terhadap diminimalisirnya kerusakan produk
yang dihasilkan. Tentunya hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan konsumen melainkan akan menambah pendapatan usaha.
Peneliti tertarik dengan bagaimana cara pemilik usaha wingko babat
Dyriana ini bertahan di dalam persaingan produsen wingko babat yang mulai
meningkat dengan upaya mengendalikan kualitas produk sebagai salah satu
cara mempertahankan kepuasan, kepercayaan, serta minat konsumen. Produk
yang berkualitas menjadi kunci loyalitas konsumen terhadap wingko babat.
B. Rumusan Masalah
Produsen wingko babat di kota Semarang beberapa tahun ini semakin
bertambah, dapat dilihat dari munculnya beberapa produsen wingko babat
baru. Persaingan usaha wingko babat menjadi semakin ketat, sehingga
membuat produsen wingko babat Dyriana harus melakukan penyesuaian
usaha. Salah satu langkah utama penyesuaian usaha adalah pengendalian
terhadap kualitas produk wingko. Kualitas produk wingko babat ini menjadi
fokus penting dikarenakan sifat umum dari wingko babat yang tidak tahan
lama, mudah rusak, dan busuk membuat kegiatan pengendalian kualitas perlu
dilakukan. Kualitas produk yang akan dipasarkan harus selalu stabil untuk
menjaga loyalitas konsumen, selain itu produk merupakan penghubung utama
antara produsen dan konsumen, sehingga menjadi penentu utama dalam
persaingan usaha wingko babat ini.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa
permasalahan utama yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah Analisis Pengendalian Kualitas Produk Wingko Babat Dyriana
4di Kota Semarang, secara terperinci permasalahan yang akan di teliti sebagai
berikut :
1. Jenis kerusakan apa saja yang terjadi dalam produksi wingko babat
Dyriana ?
2. Apakah kerusakan dalam produksi wingko babat Dyriana masih berada
dalam batas toleransi penyimpangan ?
3. Bagaimana urutan prioritas perbaikan jenis kerusakan yang terjadi dalam
produksi wingko babat Dyriana ?
4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan wingko babat Dyriana
mengalami kerusakan ?
5. Bagaimana tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengendalikan
kerusakan terhadap produksi wingko babat Dyriana ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi dalam produksi wingko babat
Dyriana.
2. Mengetahui batas toleransi penyimpangan dalam produksi wingko babat
Dyriana.
3. Mengetahui urutan prioritas perbaikan jenis kerusakan yang terjadi dalam
produksi wingko babat Dyriana.
4. Mengetahui faktor-faktor penyebab wingko babat Dyriana mengalami
kerusakan.
5. Merumuskan tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk
mengendalikan kerusakan terhadap produksi wingko babat Dyriana.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman mengenai aspek mutu dalam hal pengendalian kualitas yang
dilakukan Wingko Babat Dyriana di Semarang serta untuk melengkapi
syarat menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret Surakarta.
2. Bagi produsen Wingko Babat Dyriana, penelitian ini memberikan
pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi produsen
5wingko babat dalam mengendalikan kualitas produk dan strategi yang
dapat diterapkan sebagai upaya peningkatan kualitas produksi.
3. Bagi akademisi dan peminat masalah mutu/ kualitas, penelitian ini
berguna sebagai arahan dan tambahan referensi bagi keperluan studi dan
sumber informasi bagi penelitian sejenis.
